Analisis pengendalian kualitas
produk keripik apel dengan
menggunakan metode statistical
process control (SPC)

by Yesi Arinda

Submission date: 17-Nov-2020 04:25AM (UTC-0500)

Submission ID: 1375872556

File name: gan_menggunakan_metode_statistical_process_control_SPC.docx.pdf (129.45K)
Word count: 1197

Character count: 7773



ANALISIS PENGENDALIAN KUALITAS PRODUK KERIPIK
APEL DENGAN MENGGUNAKAN METODE STATISTICAL
PROCESS CONTROL (SPC) PADA UKM GAPURA
DI KOTA BATU

SKRIPSI

OLEH:

YESI ARINDA DAHU BEREK
NIM: 2016120196

UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI
FAKULTAS EKONOMI
MALANG
2020




RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengendalian kualitas
produk keripik apel di UKM Gapura sudah terkendali ataukah belum terkendali,
dan untuk mengetahui apa saja penyebab-penyebab produk keripik apel
mengalami kerusakan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Metode analisis data yang digunakan ialah statistical process control (SPC), yaitu
check sheet, peta kendali dan diagram sebab akibat. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengendalian kualitas produk keripik apel pada UKM
Gapura masih dalam batas wajar/batas kendali, dengan kerusakan sebanyak
13.777 gram, jenis kerusakan produk keripik apel yang paling banyak terjadi pada
potongan tidak bulat dengan jumlah sebanyak 7.930 Gram dari total produk cacat
pada bulan desember 2019. Sedangkan hasil analisis untuk diagram sebab akibat,
faktor yang menyebabkan kerusakan produk keripik apel disebabkan oleh,

manusia/tenaga kerja, mesin, bahan baku, metode dan lingkungan.

Kata kunci: pengendalian kualitas, statistical process control




BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini, persaingan bisnis semakin ketat dalam dunia
industri khususnya dalam Usaha Kecil Menengah (UKM), dan perkembangan
ilmu teknologi juga semakin cepat kemajuannya, sehingga para pengusaha
melakukan segala aktivitas usahanya dengan menggunakan teknologi misalnya
handphone atau barang-barang canggih lainnya (Zamromi, 2009; Rais, Dien &
Dien, 2018 dan Zulkifli, 2014). Dengan adanya perkembangan teknologi yang
semakin canggih, dapat kita lihat bahwa beberapa tahun terakhir ini usaha bisnis
berkembang dengan sangat cepat yang menyebabkan para pelaku usaha semakin
ketat dalam berkompetisi (Koloay, 2016). Keuntungan para pelaku usaha di
Indonesia diraih dari persaingan bisnis, oleh karena itu para pelaku usaha dituntut
untuk berfikir lebih kreatif lagi supaya dapat menciptakan inovasi tersendiri yang
berbeda dari pelaku usaha lainnya. Musa (2015) mengatakan bahwa usaha yang
digeluti harus memiliki ciri khas tersendiri di mata konsumen, dengan adanya
produk terbaru yang berkualitas diciptakan, akan membuat konsumen tertarik
dengan usaha tersebut. Banyaknya konsumen yang mengunjungi suatu usaha akan
meningkatkan penghasilan usaha.

Kurang baiknya kualitas produk suatu perusahaan akan berdampak negatif
bagi keberlangsungan produksi perusahaan dimasa yang akan datang, perusahaan
akan mengalami kesulitan bersaing di pasar jika dalam persaingan usahanya tidak
memiliki kualitas produk yang baik, dan tentunya keuntungan perusahaan akan
ikut terancam (Putra, 2016). Adanya produk yang berkualitas kurang baik dalam
hal ini adalah produk rusak merupakan suatu permasalahan yang sudah sering
terjadi dalam dunia produksi, karena ketika proses produksi suatu produk pasti
akan ada produk rusak yang mempengaruhi kualitas terhadap produk lain. Oleh
karena itu, perusahaan perlu ambil tindakan dengan segera menyelesaikan
permasalahan yang sedang terjadi, sehingga kualitas produk tersebut bisa dijaga
dengan baik. (Haryanto, 2017).

Salah satu tindakan untuk meminimalkan atau menghilangkan produk
yang rusak dengan cara melakukan pengendalian terhadap kualitas produk. Sofjan
Assauri (2016 : 323) mengemukakan bahwa pengendalian kualitas merupakan
salah satu proses yang dapat digunakan untuk pengukuran output yang dilakukan
dengan cara yang relatif terhadap suatu keistimewaan atau keunggulan sutau
produk, dan akan dilakukan tindakan pemeriksaan jika suatu output tidak sesuai
dengan standar yang sudah ditentukan. Apabila hasil dari pengendalian kualitas
tidak memungkinkan untuk bisa diterima, maka perusahaan perlu melakukan lagi
tindakan  pemeriksaan sampai pengendalian kualitas bisa diterima.
Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh perusahan semata-mata untuk
mendapatkan hasil yang bagus atau jaminan kualitas yang baik terhadap output
yang dikeluarkan. Suryadi (2018) menyatakan bahwa pengendalian kualitas ialah
suatu strategi yang digunakan untuk memproduksi barang maupun jasa dengan




cara yang ekonomis, namun didalam proses pengendalian kualitas produk, juga
dilakukan pengendalian untuk mengetahui kinerja para karyawan yang bekerja di
perusahaan, bukan hanya untuk mengetahui pengendalian kualitas produk saja.
Perusahaan yang memproduksi produk dengan mutu produk yang baik adalah
karena pengendalian yang diterapkan dalam perusahaan tersebut dilaksanakan
dengan baik.

Darsono (2013) menyatakan bahwa Pengendalian dilakukan untuk
mempertahankan kualitas produk yang dihasilkan sesuai dengan standar yang
diinginkan, karena jika dilihat dari tujuan diadakannya pengendalian kualitas,
apabila produk cacat dalam perusahaan mengalami penyimpangan dan proses
perbaikan tidak bisa dilakukan maka perusahaan akan mengalami kerugian yang
sangat besar, jika perusahaan dalam proses produksi tidak memperhatikan dengan
baik kualitas produk maka produk yang dihasilkan kurang berkualitas dan produk
yang akan dipasarkan kurang diminati konsumen atau kurang laku sehingga
menyebabkan penurunan penjualan, akan tetapi seringkali produk yang diproduksi
masih mengalami kecacatan meskipun pengendalian yang dilakukan bisa dibilang
sudah sangat baik, tetapi masih saja tidak sesuai antara produk yang dihasilkan
dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan (Yuliasih, 2014).

Untuk mengetahui sebesar apa tingkat kecacatan suatu produk, bisa
dilaksanakan dengan cara kita menentukan terlebih dahulu batas toleransi produk
cacat yang dihasilkan (Yuliasih, 2014). Pengendalian kualitas dapat dilakukan
secara statistik atau biasa disebut dengan istilah statistical process control adalah
salah satu teknik statistik atau suatu proses untuk mengukur standar dan
mengawasi atau mengambil produk cacat selama proses produksi yang masih
memungkinkan masih bisa diperbaiki. Sedangkan menurut Assauri (2016 : 238 )
mengatakan bahwa Statistical process control merupakan  sekumpulan
metode-metode produksi dan konsep manajemen yang dapat digunakan untuk
mendapatkan efisiensi, produktivitas dan kualitas produk yang kompetitif dengan
tingkat yang maksimum.

UKM Gapura *“ Gawean Puguh Hariono” ialah salah satu UKM yang
usahanya adalah memproduksi Keripik Apel di Kota Batu. Apel digunakan
sebagai bahan baku keripik merupakan salah satu kekayaan hayati Indonesia yang
tumbuh dan berbuah di dataran tinggi. Apel pertama kali terintroduksi oleh bangsa
Eropa pada masa kolonialisasi, dan saat ini dapat dikatakan telah ternaturalisasi
menjadi tanaman apel tropis, pertanian apel terdapat di daerah Jawa Tengah, Jawa
Tengah, Nusa Tenggara Timur (NTT), Bali, dan Sulawesi Selatan. Komoditas
apel paling banyak dikembangkan di Kota Batu dan Kecamatan Pujon, Kabupaten
Malang, Jawa Timur. Seiring berjalannya zaman dan teknologi, apel tidak hanya
dapat dikonsumsi dalam bentuk buah segar namun dikonsumsi dalam bentuk
olahan seperti sari apel, keripik apel, lempok apel, dan lain sebagainya. UKM
Gapura bukan merupakan industri makanan dengan skala besar namun secara
tidak langsung proses pengendalian kualitas sudah diterapkan tetapi masih berupa
metode tradisional yang digunakan untuk mengendalikan kerusakan produk yang




akan dipasarkan sehingga masih terdapat kecacatan produk dalam proses produksi
di UKM Gapura.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa pengendalian kualitas sangat
penting dalam suatu usaha, karena dapat mengurangi atau meminimalisir
terjadinya suatu kecacatan produk tersebut, guna meningkatkan keuntungan
dalam usaha, maka penulis tertarik untuk mengambil judul tentang "ANALISIS
PENGENDALIAN KUALITAS PRODUK KERIPIK APEL DENGAN
MENGGUNAKAN METODE STATISTICAL PROCESS CONTROL PADA
UKM GAPURA DI KOTA BATU.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah Kerusakan Produk Keripik Apel Pada UKM Gapura Di Kota Batu
Masih Dalam Batas kendali?
2. Jenis Kecacatan Apa Saja Yang Dominan Pada Keripik Apel UKM
Gapura Di Kota Batu?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kecacatan pada produk keripik
Apel UKM Gapura di Kota Batu?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Kerusakan Produk Apel pada UKM Gapura Masih
Dalam Batas Kendali Yang Diinginkan.
2. Untuk Mengetahui Jenis Kecacatan Produk Yang Dominan Pada Keripik
Apel Di UKM Gapura.
3. Untuk Mengetahui Faktor-Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi
Kerusakan Pada Produk Keripik Apel UKM Gapura.

1.4 Manfaat Penelitian
a. Bagi Akademis

Sebagai referensi penulisan ilmiah bagi semua pihak yang berminat
mengadakan penelitian lebih lanjut khususnya berkaitan dengan
masalah-masalah pengendalian kualitas produk.

b. Bagi Perusahaan
Memberikan informasi dan masukan tentang pengendalian kualitas
produk menggunakan Statistical Process Control (SPC) dan menjadi
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan terhadap
pengendalian kualitas produk di masa yang akan datang.
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